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Abstrak

Sosialisasi dalam dunia pendidikan, khususnya Pendidikan Anak Usia Dini merupakan
proses memperkenalkan sebuah sistem kepada masyarakat dan bagaimana menentukan
tanggapan serta reaksinya. Tindak tutur asertif sering digunakan karena tuturan tersebut
mengekspresikan pernyataan, penyampaian, dan pemberitahuan akan topik sosialisasi
yang diadakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak
tutur ilokusi berdasarkan pandangan teori tindak tutur ilokusi Searle dengan
menitikberatkan pembahasan pada tindak tutur asertif dalam sosialisasi program PAUD
kepada orang tua siswa di TK Kuncup Mekar Pitulua. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode simak yang dipadupadankan dengan teknik rekam dan teknik
catat. Tuturan-tuturan yang disimak tersebut dikhususkan pada tuturan yang
mengandung bentuk dan fungsi tindak tutur asertif. Dalam menganalisis data, penulis
menggunakan metode analisis pragmatik dengan tiga langkah esensial yaitu identifikasi
data, klasifikasi data, dan analisis data. Analisis data yang dilakukan dengan
mengklasifikasikan tuturan yang mengandung bentuk dan fungsi tindak tutur asertif
berdasarkan teori Searle. Hasil penelitian didapatkan bentuk tindak tutur, yaitu (1)
bentuk tindak tutur langsung dan (2) bentuk tindak tutur tidak langsung. Penelitian ini
juga menjelaskan fungsi tindak tutur asertif, yaitu (1) fungsi memberitahukan, (2) fungsi
menyatakan, (3) fungsi mengeluhkan, (4) fungsi menyarankan, (5) fungsi
membanggakan, dan (6) fungsi melaporkan.

Kata Kunci: tindak tutur asertif, sosialisasi, PAUD, TK Kuncup Mekar Pitulua

Pendahuluan

Bahasa digunakan sebagai media penyampaian informasi oleh dan dari masyarakat.
Manusia sebagai makhluk sosial menggunakan bahasa untuk menyampaikan ide, pikiran,
dan pesan kepada sesamanya dalam sebuah proses komunikasi. Proses komunikasi yang
dilakukan oleh individu atau suatu kelompok tertentu hendaknya menggunakan bahasa yang
baik untuk menyampaikan pesan dan mengetahui makna pesan yang telah diterima sesuai
dengan konteksnya. Salah satu kegiatan yang membutuhkan penggunaan bahasa yang baik
dalam berkomunikasi adalah kegiatan sosialisasi. Sosialisasi digunakan untuk menyebarkan
atau memberi informasi mengenai suatu hal kepada suatu kelompok masyarakat yang
bersangkutan. Proses komunikasi ini membentuk sebuah “ujaran” dan “tuturan” dalam
suatu “situasi tutur”. Tindak tutur menunjukkan pemahaman bagaimana sebuah bahasa
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digunakan dalam proses komunikasi dan bagaimana fenomena pragmatik tersebut
menyelidiki tuturan yang terlihat konteks, bukan yang abstrak.

Searle (1976: 1) mengklasifikasikan tindak ilokusi berdasarkan fungsinya menjadi lima
macam, vaitu tindak tutur asertif, tindak tutur komisif, tindak tutur direktif, tindak tutur
ekspresif, dan tindak tutur deklaratif. Tindak tutur asertif atau representatif merupakan
tuturan yang melibatkan kebenaran pada proposisi yang diekspresikan, seperti tuturan
menyatakan, memberitahukan, menyarankan, memberitakan, menuntut, dan lain-lain. Salah
satu kegiatan sosialisasi yang banyak menggunakan tindak tutur asertif adalah sosialisasi
program pendidikan, dalam hal ini Program Anak Usia Dini (PAUD). Dalam pelaksanaannya,
pihak PAUD sebagai penyelenggara tidak hanya mengeluarkan tuturan saja, tetapi juga
memiliki maksud atau tindakan tertentu yang ingin disampaikan melalui tuturan tersebut.
Oleh karena itu, tindak tutur asertif dalam sebuah sosialisasi dapat memudahkan
pemahaman mengenai keberlangsungan sebuah tuturan dengan maksud tuturan tersebut.

Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi telah banyak dilakukan sebelumnya dan telah
diaplikasikan dalam berbagai macam objek penelitian, topik, dan teori yang berbeda.
Beberapa penelitian relevan terkait penelitian tindak tutur adalah sebagai berikut. Penelitian
pertama dilakukan oleh Wafa dan Vahmita dalam artikel jurnal Metathesis, Vol. 1, No. 1
pada tahun 2017 dengan judul “Directive Illocutionary Act on English Teacher in Elementary
School Sukoharjo 3 Probolinggo (Pragmatics Study)”. Penelitian kedua dilakukan oleh
Herliana dan Tazkiyah dalam artikel jurnal Sphota: Jurnal Linguistik dan Sastra Vol. 13, no. 2
(2021), pp. 31-42 pada tahun 2021 berjudul “Analisis Tindak Tutur Ridwan Kamil Dalam
Sosialisasi Vaksinasi COVID-19 di Media Sosial (Kajian Pragmatik)”.

Selain itu, terdapat sebuah penelitian tesis Magister Pendidikan Bahasa Universitas Widya
Dharma. Penelitian tersebut berjudul “Tindak Tutur llokusi Guru Dalam Pembelajaran Daring
Live Streaming Bahasa Indonesia Materi Teks Drama Kelas Viii Smp Negeri 3 Klaten Tahun
Pelajaran 2019/2020” oleh Lilis Rachmawati (2021). Penelitian selanjutnya merupakan
artikel dalam jurnal Translation and Linguistics (Transling) Vol 1 No 1 (2021) hal. 18-28
dengan judul penelitian “Implementasi Tindak Tutur Asertif Pada Sidang Pengadilan Militer
lii-13 Kota Madiun: Tinjauan Pragmatik” oleh Dzakyy Ridha Mufadhdhal. Penelitian relevan
terakhir yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini diambil dari artikel jurnal
Lingua Vol. 17 No. 1 tahun 2022 yang berjudul “Tindak Tutur Pengasuh Dalam Kegiatan
Pembelajaran Jarak Jauh Di Sekolah Dasar : Analisis Asertif” oleh Prasetyawan Aji Sugiharto
dan Madya Giri Aditama.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijabarkan, secara umum dapat dipahami
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan terhadap penelitian ini. Penelitian-penelitian
tersebut menggunakan teori Tindak Tutur oleh John R. Searle. Perbedaan penelitian-
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek material dan aspek kajian yang
difokuskan. Penelitian ini mencoba mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi
berdasarkan pandangan teori tindak tutur ilokusi Searle dengan menitikberatkan
pembahasan pada tindak tutur asertif dalam sosialisasi program PAUD kepada orang tua
siswa di Kolaka Utara. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menguraikan
penggunaan tuturan asertif dalam kegiatan sosialisasi sebagai pembaruan atas kajian yang
belum dibahas secara mendalam melalui penelitian-penelitian sebelumnya.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk memperoleh data mendalam, yakni data yang mengandung
makna. Metode kualitatif membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai data, sifat-sifat, serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti, sehingga akan
diperoleh gambaran data secara ilmiah (Djajasudarma, 1993: 8-9). Penelitian ini
menggunakan pendekatan pragmatik. Levinson (2009: 31) mengatakan pragmatik adalah
ilmu yang mengkaji tentang bagaimana pemakaian bahasa mengaitkan kalimat dengan
konteks yang sesuai dengan tuturannya. Berdasarkan definisi tersebut, pendekatan
pragmatik digunakan untuk menjelaskan penggunaan tuturan ilokusi asertif dari aspek
konteks dan situasi tutur.

Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari tuturan-tuturan guru kepada
orang tua selama berlangsungnya kegiatan sosialisasi. Sedangkan, data sekunder diperoleh
dari dokumen pendukung, observasi, foto, serta penelitian terdahulu yang relevan.
Penelitian ini menggunakan beberapa metode dan teknik untuk mengumpulkan data yang
secara akurat dan sistematis.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak. Data dalam
penelitian ini merupakan data lisan berupa tuturan oleh guru dan orang tua siswa peserta
sosialisasi. Metode simak dilakukan langsung di lapangan. Jenis tuturan yang dipilih adalah
tuturan yang mengandung bentuk dan fungsi tindak tutur asertif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik rekam menggunakan alat perekam telepon genggam (smartphone)
untuk merekam suara dan video tuturan guru dan orang tua saat sosialisasi berlangsung.
Teknik rekam digunakan dengan mempertimbangkan bahwa data yang diteliti berupa
tuturan lisan yang digunakan oleh guru dan orang tua siswa PAUD di TK Kuncup Mekar
Pitulua di Kolaka Utara. Selain itu, teknik catat digunakan untuk mengautentikasi data-data
yang berhubungan dengan rumusan masalah yang ada. Proses ini merupakan lanjutan dari
teknik rekam untuk mengidentifikasi tindak tutur asertif yang digunakan guru dan orang tua
siswa PAUD dalam sosialisasi program PAUD TK Kuncup Mekar Pitulua di Kolaka Utara.
Analisis data dilakukan dengan menelaah keseluruhan data yang telah didapatkan kemudian
dijelaskan secara sistematis untuk memberikan jawaban mengenai permasalahan yang
dibahas sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Analisis data dilakukan
dengan menerapkan beberapa langkah, yakni mengidentifikasi data yang telah diperoleh
melalui metode pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan memilih tuturan yang
mengandung bentuk dan fungsi tindak tutur asertif dari hasil rekaman tuturan guru dan
orang tua yang telah dicatat dan diobservasi dengan teliti. Tahapan terakhir adalah
mengklasifikasikan dan menganalisis data berupa tuturan yang mengandung bentuk dan
fungsi tindak tutur asertif berdasarkan teori yang digunakan dalam analisis bentuk dan
fungsi tindak tutur asertif.

Hasil

Bagian ini memaparkan hasil dan pembahasan berdasarkan penelitian yang dilakukan.
Data yang dipaparkan adalah data terkait Tindak Tutur Asertif Guru dalam Sosialisasi
Program Paud kepada Orang Tua Siswa di TK Kuncup Mekar Pitulua. Penelitian ini memiliki
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dua tujuan utama yang merupakan jawaban atas rumusan masalah penelitian. Tujuan
pertama adalah mengidentifikasi bentuk-bentuk tindak tutur asertif dalam sosialisasi
program PAUD kepada orang tua siswa di Kolaka Utara dan tujuan kedua ialah menjelaskan
fungsi tindak tutur asertif dalam sosialisasi program PAUD kepada orang tua siswa di Kolaka
Utara. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak tujuh puluh (70) data tuturan yang
mengandung tindak tutur asertif. Pembahasan data tersebut disajikan dengan tabel serta
penjelasan hasil analisis yang dilakukan sebagai berikut.

Bentuk Tindak Tutur Asertif

Terdapat dua bentuk tindak tutur asertif yang digunakan oleh guru PAUD, yaitu bentuk
tindak tutur langsung dan tidak langsung. Hal ini ditentukan berdasarkan modus yang
digunakan, yakni modus deklaratif, interogatif, dan imperatif. Adapun fungsi komunikasinya
adalah pernyataan, pertanyaan, perintah/permohonan/permintaan, serta maksud
diutarakannya tuturan tersebut. Data disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat jumlah
keseluruhan pemakaian bentuk tindak tutur langsung dan tidak langsung.

Tabel. 1. Bentuk tindak tutur langsung dalam Tindak Tutur Asertif Guru dalam Sosialisasi Program
Paud kepada Orang Tua Siswa di TK Kuncup Mekar Pitulua

NO Tuturan langsung Jumlah
1 Modus deklaratif sebagai pernyataan 40
2 Modus imperatif sebagai perintah, 6

permohonan, permintaan

3 Modus interogatif sebagai pertanyaan 1

TOTAL 47

Tabel 2. Bentuk tindak tutur tidak langsung dalam Tindak Tutur Asertif Guru dalam Sosialisasi
Program Paud kepada Orang Tua Siswa di TK Kuncup Mekar Pitulua

NO Tuturan tidak langsung Jumlah

1 Modus deklaratif sebagai perintah, permohonan, permintaan 7

2 Modus imperatif sebagai pernyataan 10

3 Modus interogatif sebagai perintah, permohonan, permintaan 4

4 Modus interogatif sebagai pernyataan 2
TOTAL 23

Fungsi Tindak Tutur Asertif

Setelah mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur asertif, diperoleh penjelasan mengenai
fungsi tindak tutur asertif yang digunakan oleh penutur yaitu guru TK kuncup mekar Pitulua
dalam sosialisasi program PAUD kepada orang tua. Fungsi-fungsi tersebut antara lain fungsi
memberitahukan, menyatakan, mengeluhkan, menyarankan, membanggakan, dan fungsi
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melaporkan. Data ini disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat frekuensi fungsi yang
dipakai dalam kegiatan sosialisasi.

Tabel 3. Fungsi Tindak Tutur Asertif Guru dalam Sosialisasi Program PAUD kepada Orang Tua Siswa di

TK Kuncup Mekar Pitulua
NO  Fungsi Asertif Jumlah
1 Memberitahukan 29
2 Menyatakan 16
3 Mengeluhkan 8
4 Menyarankan 10
5 Membanggakan 2
6 Melaporkan 6
TOTAL 70

Pembahasan

Bentuk Tindak Tutur Asertif

Berdasarkan tabel dalam hasil penelitian, dua bentuk tuturan yang ditemukan terdiri atas
tuturan langsung dan tuturan tidak langsung. Tuturan langsung adalah tuturan yang memiliki
hubungan langsung antara modus dan fungsi komunikasinya (Yule, 1996:95). Dalam jenis
tuturan ini, penutur menggunakan kalimat sesuai dengan bentuk strukturalnya. Data tuturan
langsung yang ditemukan meliputi modus deklaratif dengan fungsi komunikasi pernyataan
sebanyak 41 tuturan dan merupakan jumlah yang paling mendominasi dibandingkan modus-
modus lainnya, modus imperatif dengan fungsi komunikasi perintah, permohonan, atau
permintaan yang ditemukan adalah sebanyak 11 tuturan, dan modus interogatif dengan
fungsi komunikasi sebagai pertanyaan hanya ditemukan sebanyak 1 tuturan saja.

Tuturan tidak langsung adalah tuturan yang menggunakan modus yang tidak sesuai
dengan maksud tuturan. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Yule (1996: 55)
bahwa tindak tutur tidak langsung terjadi apabila terdapat hubungan tidak langsung antara
struktur dengan fungsi. Dengan demikian, data tuturan tidak langsung dalam penelitian ini
terdiri atas tuturan dengan modus deklaratif yang berfungsi komunikasi sebagai perintah,
permohonan, dan permintaan adalah sebanyak 5 tuturan, modus imperatif yang digunakan
untuk memberi pernyataan adalah sebanyak 11 tuturan, dan modus interogatif yang
digunakan untuk memberi perintah sebanyak 4 tuturan dan pernyataan sebanyak 2 tuturan.

Berdasarkan penjabaran tersebut, tuturan yang digunakan oleh guru dapat berbentuk
tuturan langsung dan tidak langsung. Berikut ini merupakan pembahasan bentuk-bentuk
tuturan yang digunakan oleh guru berdasarkan modus, fungsi komunikasi, dan maksud dari
tuturan tersebut.
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Tindak Tutur Langsung Literal

Menurut Wijaya (1996:35), tindak tutur langsung literal diutarakan dengan modus
tuturan dan makna yang sama dengan maksud pengutaraannya. Bentuk tuturan ini adalah
kalimat yang berfungsi secara konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
maksud tuturan sesuai dengan modusnya, sebagaimana dijabarkan dalam tuturan berikut.

Narasumber: Kepala sekolah

Datum 1: “Satu praktik baik yang kami lakukan di sekolah ini yang termasuk sekolah penggerak adalah
pembiasaan menabung sejak dini. Dan untuk mendukung itu, kita sudah bekerja sama
dengan pihak bank sultra.”

Tuturan dalam datum (1) merupakan tuturan langsung literal karena guru menyampaikan
tuturan dengan modus deklaratif dengan fungsinya sebagai pernyataan tentang program
sekolah penggerak, yakni ajakan untuk membiasakan diri menabung. Kata-kata penyusunnya
tidak hanya bermaksud untuk menyatakan kalimat, tetapi juga menyampaikan informasi.

Narasumber: Kepala sekolah

Datum 2: Dan kemarin di penamatan yang lalu, itu sudah mereka hadiri disini, dan memang kami yang
meminta kerjasama itu.

Tuturan dalam datum dua (2) merupakan tindak tutur langsung literal yang bermakna
berupa kalimat pernyataan dan bermodus sesuai, yaitu deklaratif. Maksud tuturan ini adalah
untuk memberitahukan bahwa pihak bank dan sekolah telah bekerja sama sejak acara
penamatan yang lalu.

Datum 4: Jadi, anak-anak itu langsung punya buku tabungan dengan 5 ribu, anak-anak sudah punya
buku tabungan.

Datum empat (4) merupakan tuturan langsung literal. Tuturan ini digunakan oleh Kepala
Sekolah untuk menyampaikan informasi mengenai minimal saldo yang harus disetor untuk
membuka tabungan. Hal ini sesuai dengan modus dan fungsinya, serta maksud yang dimiliki
penutur agar orang tua mengetahui ketentuan dalam memiliki tabungan anak adalah
dengan menyetor uang lima ribu rupiah.

Tindak Tutur Tidak Langsung Literal

Tindak tutur tidak langsung literal merupakan tindak tutur yang diungkapkan dengan
modus kalimat yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya, akan tetapi makna kata-
kata penyusunnya sesuai dengan yang dimaksudkan oleh penutur. Berikut ini merupakan
pemaparan mengenai tindak tutur tidak langsung literal.

Narasumber: Kepala sekolah

Datum 3: supaya apa? Ketika anak-anak tamat, orang tua tidak bingung lagi bagaimana mereka mau
mendapatkan uang, karena selama ini yang awalnya sedikit (yang ditabung) jadi banyak,
kenapa? Karena dia tumpuk, dia kumpulkan, lalu menjadi berat (banyak) akhirnya.

Tuturan ini menunjukkan bentuk tindak tutur tidak langsung literal. Tuturan ini
menggunakan modus yang berbeda dengan fungsinya, yaitu modus interogatif untuk
menyatakan. Hal ini sesuai dengan tujuan atau maksud pembicaraan guru mengenai
penawaran keuntungan dengan program menabung yang diadakan oleh sekolah.
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Datum 9: Jadi jangan ki kira anak-anak bermain, kami nda ada nilai. Kami nilai. Dan nilainya bukan
angka.

Capaian perkembangan anak itu ada beberapa tahap. Dan itu yang penting untuk kita
nantinya bisa berikan kepada anak dan rapornya pun akan nanti kita berikan kepada orang
tua dari kelompok A-B.

Tuturan ini merupakan tindak tutur tidak langsung literal. Penggunaan modus imperatif
berfungsi sebagai pernyataan. Kepala sekolah memberikan edukasi kepada orang tua siswa
mengenai capaian perkembangan anak. Tuturan ini bersifat literal karena memiliki maksud
yang sama dengan kata-kata yang menyusunnya, yaitu untuk mengedukasi.

Datum 10:  mungkin ada usulan yang lain bunda-bunda untuk selanjutnya nanti sekolah ini? Kira-kira
kegiatan apa yang bagus untuk anak ta?

Biasanya dari darmawanita, biasanya ada program-program yang biasanya dilakukan.
Adakah? Kalau ada program-program yang kami bisa ikuti, boleh di sekolah ini. Dan kami ada
projek bisa. Bunda boleh sarankan misalnya, disini ada projek ini... oke kita laksanakan.

Tuturan ini merupakan tindak tutur tidak langsung literal. Tuturan ini menggunakan
modus interogatif dengan fungsi meminta saran. Tuturan ini adalah tindak tutur literal
karena bertujuan untuk meminta orang tua berpartisipasi dalam memberikan saran program
kerja.

Tindak Tutur Langsung Tidak Literal

Tuturan ini diutarakan dengan modus kalimat yang sesuai dengan maksud tuturan, tetapi
kata-kata penyusunnya tidak memiliki makna yang sama dengan maksud penuturnya.
Berikut ini merupakan tuturan yang termasuk dalam bentuk tuturan langsung tidak literal.

Datum Tujuh (7): Beberapa suka dia tumpuk-tumpuk sehingga berat pada saat anak-anaknya mau
keluar dari PAUD. Ini meringankan buat bunda-bunda semua. artinya tidak ada
kesalahpahaman.

Kenapa? Karena walaupun itu setiap bulan kami adakan pertemuan, kalau memang
orang tua tidak perhatikan untuk datang. Jadi ini kenapa kami ajak bank sultra
untuk bekerja sama karena yang saya perhatikan disini memang begitu, mungkin
kebiasaan suka menumpuk (tertawa)

Tuturan kepala sekolah kepada orang tua siswa termasuk dalam tindak tutur langsung
tidak literal. Hal ini dikarenakan tujuan utama penutur adalah untuk menegur orang tua yang
telat membayar, meskipun pemakaian modus deklaratif dan fungsi untuk menyatakan
informasi adalah mengenai tujuan ajakan menabung. Kata “menumpuk” dalam hal ini tidak
diartikan secara literal, melainkan merujuk kepada orang tua yang sering terlambat
melakukan pembayaran.

Tindak Tutur Tidak Langsung Tidak Literal

Tindak tutur tidak langsung tidak literal diutarakan dengan modus kalimat dan makna
kalimat yang tidak sesuai dengan maksud yang hendak diutarakan (Wijana, 1996). Tuturan
ini dimaksudkan untuk menyampaikan ketersinggungan dengan mengutarakan hal yang
bertentangan dengan kejadian sebenarnya.

Data mengenai bentuk tindak tutur tidak langsung tidak literal tidak ditemukan dalam
penelitian ini. Pihak sekolah tidak menggunakan tuturan yang tidak literal untuk menghindari
kesalahpahaman dengan orang tua siswa. Pihak sekolah berupaya memberikan informasi
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dengan jelas dan mudah untuk dipahami. Selain menyampaikan secara tegas dan lugas,
pihak sekolah juga menyampaikan topik sosialisasi dengan modus dan fungsi komunikasi
yang disesuaikan dengan tujuan sosialisasi, yakni membimbing, mengedukasi, dan memberi
pemahaman tanpa membuat orang tua peserta didik tersinggung atau terhakimi.

Fungsi Tindak Tutur Asertif

Berdasarkan tabel yang disajikan, terdapat enam fungsi tindak tutur asertif ditemukan
dalam penelitian ini. Hal tersebut meliputi fungsi memberitahukan sebagai fungsi yang
paling dominan digunakan sebanyak 29 tuturan, fungsi memberitahu yang banyak digunakan
dalam sosialisasi untuk mengedukasi dan memberi informasi yang berguna kepada peserta
sosialisasi dalam hal ini orang tua peserta didik. Tuturan fungsi menyatakan ditemukan
sejumlah enam belas (16) tuturan. Fungsi menyarankan digunakan sebanyak sebelas (11)
tuturan, sedangkan fungsi mengeluhkan diutarakan digunakan dalam delapan (8) tuturan.
Sementara itu fungsi melaporkan dituturkan sejumlah enam (6) tuturan dan fungsi
membanggakan ditemukan dalam dua (2) tuturan. Beberapa contoh dari data tersebut
dijelaskan dalam uraian berikut.

Fungsi Menyatakan

Tindak tutur menyatakan adalah tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal dengan apa
adanya (Tarigan, 1990:47). Dalam penelitian ini, fungsi tuturan Menyatakan digunakan untuk
mengungkap fakta yang sebenarnya yang dibentuk untuk menyiarkan sesuatu kepada orang
lain sesuai pikiran dan isi hati terhadap sesuatu yang di lihat atau dirasakannya bersama
dengan mitra tutur.

Datum 23: Ya jadi pembelajaran di paud itu untuk mengetahui huruf dan angka itu melalui pengenalan
saja bukan dengan langsung menuliskan.

Tuturan ini termasuk dalam kategori tindak tutur asertif yang berfungsi untuk membuat
pernyataan. Asertif dalam tuturan ini dapat dilihat dari kata “Ya..”. Kepala sekolah
menyatakan bahwa di PAUD diajarkan pengenalan awal untuk huruf dan angka. Tujuan
pernyataan ini adalah untuk mengedukasi orang tua bahwa di PAUD bukan tempat untuk
anak untuk bisa menulis dan membaca melainkan pengenalan awal sebelum peserta didik

naik ke jenjang Sekolah Dasar.
Fungsi Memberitahukan

Tindak tutur asertif “memberitahukan” digunakan untuk menjelaskan kepada mitra tutur
tentang suatu hal yang belum diketahuinya. Dalam penelitian ini, fungsi memberitahu
digunakan untuk menjelaskan program-program yang dilaksanakan oleh pihak PAUD dan
menunjukkan pentingnya partisipasi orang tua dalam kegiatan yang dilakukan dalam setiap
program.

Datum 5:
Guru 1: Nama anak yang di buku tabungan bu.
Kepala sekolah: iya, Tapi tetap orang tua yang bisa bertanda tangan.

Fungsi tuturan asertif yang digunakan dalam tuturan ini adalah fungsi Memberitahukan.
Tuturan asertif ditandai dengan kata “iya” dan kalimat selanjutya yaitu “orang tua yang bisa
bertanda tangan” masuk pada kategori asertif. Mitra tutur yaitu Kepala sekolah menuturkan
orang tua tetap mempunyai hak atas tabungan anak. Tuturan tersebut berfungsi untuk
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memberikan informasi yang berguna kepada orang tua tentang status kepemilikan tabungan
tersebut.

Datum 8: Jadi nanti itu juga, kami juga ada buku penghubung yang akan diberikan. Itu yang diberikan
untuk bisa dilihat perkembangan anak ta saat di sekolah.

Tuturan ini merupakan tuturan asertif dengan fungsi Memberitahu. Fungsi memberitahu
ditandai dengan penggunaan kata ‘jadi...” dan diteruskan dengan pemberian informasi.

Fungsi Menyarankan

Fungsi menyarankan adalah untuk menjelaskan sesuatu, memberi solusi, memberi saran,
menyuarakan opini untuk dipertimbangkan oleh mitra tutur dalam membuat keputusan
(Tarigan, 1990:47). Pihak sekolah dalam hal ini, Kepala sekolah dan guru menggunakan
tuturan asertif untuk memberikan pengarahan dan himbauan kepada orang tua untuk
berpartisipasi dalam setiap program yang dilakukan peserta didik. Selain itu, tuturan asertif
ini digunakan untuk memberikan saran dan menjelaskan peran penting yang dapat dilakukan
oleh orang tua untuk membantu perkembangan anak-anak mereka.

Datum 24:
Guru 1: mulai mi sekarang saja bisa. Supaya nanti bulan 8 ada mi isinya

Dalam tuturan ini, guru menggunakan tindak tutur asertif yang mengandung fungsi
Menyarankan. Tuturan tersebut digunakan Guru untuk memberikan anjuran berupa kata-
kata yang menimbulkan sugesti agar mitra tutur mempertimbangkan apa yang disampaikan
penutur. Tuturan asertif fungsi menyarankan dapat dilihat dari ‘sekarang saja bisa” dan
disertakan keuntungan yang didapatkan jika mitra tutur mengikuti anjuran tersebut.

Fungsi Mengeluhkan

Tindak tutur mengeluh adalah tindak tutur yang berfungsi untuk mengungkapkan kritik
atau ungkapan negatif seperti penderitaan, kekesalan, menyayangkan terhadap keadaan
yang dialami penutur terhadap mitra tutur (Tarigan: 1990:47). Dalam artian, tindak tutur
fungsi mengeluhkan digunakan penutur yaitu kepala sekolah untuk mengungkapkan
perasaan tidak nyaman ataupun kekecewaan yang dimiliki terhadap mitra tutur yaitu orang
tua siswa. Fungsi mengeluhkan ini dituturkan secara tidak langsung untuk tetap menjaga
sopan santun dan menghindari mitra tutur tersinggung akan hal yang disampaikan. Tuturan
asertif yang digunakan untuk mengeluh ditandai dengan ungkapan yang lugas tetapi dapat
disampaikan dengan halus jika diungkapkan secara tidak langsung.

Datum 7: Beberapa suka dia tumpuk-tumpuk sehingga berat pada saat anak-anaknya mau keluar dari
PAUD. Ini meringankan buat bunda-bunda semua. artinya tidak ada kesalahpahaman.
Kenapa? Karena walaupun itu setiap bulan kami adakan pertemuan, kalau memang orang
tua tidak perhatikan untuk datang. Jadi ini kenapa kami ajak bank sultra untuk bekerja sama
karena yang saya perhatikan disini memang begitu, mungkin kebiasaan suka menumpuk
(tertawa)

Fungsi yang diterapkan dalam tuturan asertif ini adalah fungsi mengeluh. Kepala Sekolah
sebagai mitra tutur menyampaikan keluhan kepada lawan tuturnya yaitu orang tua yang
sering menunda pembayaran administrasi dan tidak datang pada saat pertemuan orang tua
di sekolah. Bentuk penuturan dilakukan secara tidak literal untuk menjaga perasaan orang
tua siswa. Fungsi mengeluhkan disini ditandai dengan kalimat ‘beberapa suka dia tumpuk-
tumpuk’ dengan arti tumpuk yaitu menunda. Dan tuturan lainnya yaitu ‘walaupun tiap bulan
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kami adakan pertemua, tapi orang tua tidak perhatikan untuk datang’ mengindikasikan
keluhan Ks yang terus mengundang orang tua tetapi hanya sedikit yang datang.

Fungsi Melaporkan

Tuturan melaporkan digunakan penutur untuk menyampaikan laporan kepada mitra
tutur. Laporan atau berita yang disampaikan karena penutur menginginkan mitra tutur
mengetahui kebenaran yang diketahuinya. Pada penelitian ini, Guru menggunakan tuturan
asertif untuk melaporkan hasil dari kegiatan atau program yang dilaksanakan kepada kepala
sekolah tetapi dibicarakan di depan semua peserta sosialisasi. Ini menandakan bahwa guru
tidak hanya bermaksud untuk memberitahu kepala sekolah, tetapi juga ingin agar mitra
tutur lainnya yaitu peserta sosialisasi mengetahui kebenaran yang diketahui sebagai bentuk
transparansi sekolah terhadap orang tua peserta didik.

Datum 6:
Guru: 4 minggu sudah hampir mi 1 juta semuanya itu dari 11 orang.

Tuturan asertif ini termasuk dalam fungsi melaporkan. Fungsi menuntut ditandai dengan
tuturan “sudah hampir mi 1 juta dari 11 orang”. Guru menuturkan ii sambil membaca buku
catatannya. Ini adalah laporan pencapaian program tabungan tersebut dengan
menginformasikan durasi, jumlah tabungan dan peserta yang mengikuti program tersebut.

Fungsi Membanggakan

Tindak tutur asertif membanggakan digunakan untuk mengungkapkan rasa bangga atau
mengungkapkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki suatu hal kepada mitra tutur. Dalam
peneltiian ini ditemukan tuturan yang dikategorikan sebagai tindak tutur asertif dengan
fungsi untuk membanggakan. Tuturan asertif digunakan untuk menunjukkan kelebihan yang
dimiliki TK Kuncup Mekar yang tidak dimiliki oleh sekolah lain. Fungsi membanggakan
bermanfaat untuk pihak sekolah untuk memperlihatkan kepada orang tua peserta didik
bahwa sekolah ini adalah pilihan yang tepat untuk anak-anak mereka.

Datum 12:  Mungkin yang dekat-dekat ini nanti akan ada projek di bulan agustus karena di agustus itu
ada projek aku cinta Indonesia. Dan ini masih yang berhubungan dengan sekolah penggerak
karena saat ini yang melaksanakan kurikulum merdeka itu hanya sekolah penggerak. Sekolah
di luar sekolah penggerak belum ada yang laksanakan kurikulum merdeka

Tuturan ini merupakan tuturan asertif dengan fungsi Membanggakan. Penutur
menggunakan tuturan asertif untuk menyampaikan kebanggaannya terhadap sekolah
karena TK kuncup mekar ini adalah salah satu dari sedikit sekolah di Kolaka Utara yang ikut
serta menjadi sekolah penggerak. Fungsi membanggakan dapat dilihat dari penggalan
kalimat ‘yang melaksanakan kurikukum merdeka hanya sekolah penggerak’ Diikuti respon
orang tua yang juga bertepuk tangan pelan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tindak Tutur Asertif Guru Dalam Sosialisasi Program Paud
Kepada Orang Tua Siswa Di Tk Kuncup Mekar Pitulua, ditemukan sebanyak 70 tuturan yang
mengandung tindak tutur asertif dengan bentuk dan fungsi tertentu. Dalam hasil penelitian
ini, ditemukan sebanyak 47 bentuk tindak tutur langsung dan 23 tuturan tidak langsung.
Bentuk-bentuk tuturan yang digunakan guru berdasarkan modus, fungsi komunikasi serta
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maksud tuturan terdiri dari bentuk tindak tutur langsung literal, tindak tutur tidak langsung
literal dan tindak tutur langsung tidak literal. Pihak sekolah cenderung tidak memakai
tuturan yang tidak literal dalam pelaksanaan sosialisasi untuk menghindari kesalahpahaman
orang tua murid. Selain menyampaikan secara tegas dan lugas, pihak sekolah juga
menyampaikan topik sosialisasi dengan modus dan fungsi komunikasi disesuaikan dengan
tujuan sosialisasi yaitu membimbing, mengedukasi, dan memberi pemahaman tanpa
membuat orang tua peserta didik tersinggung ataupun dihakimi. Ada enam (6) fungsi tindak
tutur asertif dalam penelitian ini. Fungsi memberitahukan adalah fungsi yang paling dominan
digunakan sebanyak dua puluh sembilan (29) tuturan. Tuturan fungsi menyatakan
ditemukan sejumlah enam belas (16) tuturan. Fungsi menyarankan digunakan sebanyak
sebelas (11) tuturan, sedangkan fungsi mengeluhkan diutarakan digunakan dalam delapan
(8) tuturan. Sementara itu fungsi melaporkan dituturkan sejumlah enam (6) tuturan dan
fungsi membanggakan ditemukan dalam dua (2) tuturan. Hasil pembahasan dalam
penelitian ini menunjukkan keterkaitan antara bentuk dan fungsi tindak tutur asertif yang
diimplementasikan oleh penutur terhadap mitra tutur. Fungsi memberitahukan dan fungsi
menyatakan dituturkan secara lagsung. Fungsi tersebut digunakan untuk memberikan
informasi tentang manfaat dan kegiatan yang dimiliki PAUD, atau untuk memperkuat posisi
dan argumentasi tentang pentingnya mengikuti program tersebut. Fungsi menyarankan dan
mengeluh dituturkan secara tidak langsung. Kedua fungsi ini dituturkan secara tidak
langsung karena guru perlu mempertimbangkan konteks dan situasi komunikasi, serta
menggunakan tindak tutur asertif dengan tepat dan proporsional.
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